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PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 
 
 
4.1 Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data dilakukan untuk mengolah data yang diperoleh dari 
observasi kesekolah, wawancara terhadap guru atau pihak sekolah dan anak 
tunagrahita, data yang diperoleh adalah profil sekolah luar biasa (SLB), visi dan 
misi sekolah, target sekolah dan tujuan sekolah. Adapun pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut:  
 
4.1.1  Profil Sekolah Luar Biasa (SLB) 
 SLB Negeri Pembina Pekanbaru adalah Pendidikan khusus dan layanan 
khusus (PK-LK) Sekolah ini menangani siswa/siswi yang memiliki keterbatasan 
mental, fisik dan intelektual atau disebut dengan disabilitas, sekolah ini terletak di 
Jalan Segar No. 46 Kelurahan Rejosari, Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru,  
didirikan oleh Deperteman Pendidikan Nasional  pada Tahun 1998, SK Penunjukan 
SLB Negeri Pembina dikeluarkan oleh Menteri Pendidikan Nasional  
No.13a/O/1998.  
 
4.1.2  Visi dan Misi SLB 
Visi yang dimiliki oleh sekolah luar biasa adalah memberikan pelayanan 
secara profesional, kompetensi terhadap pendidikan khusus dan pendidikan 
pelayanan khusus (PK-PLK). Adapun misi yang dimiliki oleh sekolah luar biasa 
atau SLB Pembina pekanbaru adalah sebagai berikut: 
1. Meningkatkan mutu program pendidikan khusus dan pendidikan layanan 
khusus (PK-PLK) 
2. Membina dan mengembangkan siswa PK-PLK dalam pembelajaran dan 
keterampilan sesuai dengan pelayanan khusus pengetahuan teknologi dan seni. 
3. Menjalin kerja sama dengan instansi/lembaga perusahaan yang menampung 
lulusan PK-PLK. 
4. Membentuk siswa untuk mampu bersosialisasi dan mandiri. 
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5. Menjadikan SLB sebagai tempat informasi komunikasi dan teknologi. 
6. Menumbuhkembangkan semangat keunggulan dalam pelayanan secara intensif 
kepada semua unsur sekolah. 
7. Memperluas kerjasama dengan masyarakat dan instansi lain. 
8. Menjadikan SLB Negeri Pembina Pusat sentra PK-PLK yang indah, aman dan 
bersih 
 
4.1.3  Tujuan Dan Target Sentra Pk-Lk Slb Negeri Pembina Pekanbaru 
 Tujuan dan target dari SLB Pembina pekanbaru adalah sebagai berikut: 
1. Menghasilkan peserta didik yang mampu bersaing di era globalisasi  
2. Menghasilkan peserta didik yang berkeyakinan kuat terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa, taat beribadah dan beramal soleh 
3. Menghasilkan pesrta didik yang mampu menghargai orang lain, terbika, cermat 
dan tepat dalam bertindak. 
4. Menghasilkan peserta didik yang kreatif, cerdas  dan mandiri 
5. Menghasilkan peserta didik yang mampu menerapkan pendayagunaan iptek 
dengan optimal. 
 
4.1.4 Responden Penelitian 
  Berikut ini merupakan jumlah responden penelitian yang digunakan yaitu 
anak tunagrahita tingkat SMP yang berjumlah: 
Tabel 4.1 Responden Penelitian 
Jenis Kelamin Jumlah Responden Presentase % 
Laki-Laki 5 62 
Perempuan 3 38 
Total 8 100 




Adapun pie chart persentase jenis kelamin responden penelitian adalah 
sebagai berikut:  
 
Gambar 4.1 Pie Chart Tunagrahita 
(Sumber: Pengolahan Data, 2019) 
 
4.1.5 Rekapitulasi Data Hasil Kuesioner CFQ 
 Adapun data yang diperoleh dari penyebaran kuesioner kepada 8  responden 
adalah sebagai berikut: 
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(Sumber: Pengumpulan Data, 2019) 
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4.2 Pengolahan Data 
 Pengolahan data yang dilakukan setelah pengumpulan data adalah 
pengujian validitas dan reliabilitas terhadap jawaban dari pernyataan yang 
diberikan kepada 8 responden yaitu anak tunagrahita yang berada didalam kelas 
yang tidak kondusif bergabung denga ruang tata boga yang selanjutnya untuk 
melihat berapa persen kegagalan kognitif anak dalam melakukan pelajaran didalam 
ruang kelas tersebut. Berikut ini tahapan untuk pengolahan data yang dilakukan 
adalah sebagai berikut: 
 
4.2.1 Pengujian Validitas 
 Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat sejauh mana 
ketepatan dan kecermatan suatu instrumen pengukur (tes) dalam melakukan fungsi 
ukurnya. Suatu tes dikatakan memiliki validitas yang tinggi apabila alat tersebut 
menjalankan fungsi ukur secara tepat atau memberikan hasil ukur yang sesuai 
dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut. Pengujian dilakukan dengan 
menggunakan software SPSS for windows Versi 23 yaitu: 
Tabel 4.3 Rekapitulasi Output Uji Validitas Hasil Kuesioner Anak Tunagrahita 
Pernyataan Correlate Hasil 






























(Sumber: Pengolahan Data, 2019) 
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Tabel 4.3 Rekapitulasi Output Uji Validitas Hasil Kuesioner Anak Tunagrahita 
(Lanjutan) 
Pernyataan Correlate Hasil 






























13 Correlation  
signification at the  














(Sumber: Pengolahan Data, 2019) 
Pengujian validitas ini menggunakan distribusi nilai RTabel signifikasi 10% 
dengan jumlah N sebesar 8. Nilai RTabel untuk N=8 adalah 0, 6215. Maka dapat 
dilihat dari atbel tersebut RHitung > RTabel sehingga data tingkat kognitif anak 
tunagrahita dinyatakan valid. 
 
4.2.2 Pengujian Reliabilitas 
 Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel 
atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil 
dari waktu ke waktu. Analisis Reliabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan 
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teknik cronbach’s alpha. Koefisien cronbach’s alpha (α) mempunyai range antara 
0 hingga 1. Berikut ini merupakan output dari reliable data tingkat kognitif anak 
tunagrahita: 
Tabel 4.4 Output Reliability Statistics 
Reliability Statistics 
Cronbach’s Alpha N of Items 
.776 16 
(Sumber: Pengolahan Data, 2019) 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang didapatkan, dapat dilihat pada tabel 
diatas hasil α untuk tingkat kognitif adalah 0,776, yang berarti lebih besar dari 0,70. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa alat ukur sudah reliabel dan siap 
dilakukan untuk analisis selanjutnya. 
 
4.2.3 Perhitungan Persentase Kegagalan Kognitif Anak Tunagrahita 
 Perhitungan persentase kegagalan kognitif anak tunagrahita dilakukan 
setelah penyebaran kuesioner yang berisi mengenai pernyataan mengenai 
penggunaan ruang kelas yang tidak kondusif untuk dilakukannya proses belajar. 
Berdasarkan kuesioner CFQ yang telah disebar terdapat tiga kategori kegagalan 
kognitif yang dialami anak tunagrahita yaitu: 
1. Skor 1-35  = Kategori Rendah Tidak Ada 
2. Skor 36-59 = Kategori Sedang 3 orang 
3. Skor 60-80 = Kategori Tinggi 5 orang 
Berdasarkan perhitungan kategori diatas selanjutnya menghitung persentase 
kegagalan kognitif anak tunagrahita yaitu: 
1. Kategori Rendah 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
 X 100% = 
0
8
 x 100% 
      =  - 
2. Kategori Sedang 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
 X 100% = 
3
8
 x 100% 




3. Kategori Tinggi 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
 X 100% = 
5
8
 x 100% 
      = 62,5% 
Hasil perhitungan persentase kegagalan kognitif diatas menunjukkan bahwa 
tingkat kegagalan kognitif sedang 37,5% dan kategori tinggi 62,5% hal ini 
menunjukkan anak tunagarhita mengalami kegagalan kognitif kebanyakan dari 
sedang hingga tinggi pada saat belajar didalam ruang kelas yang tidak kondusif 
dengan bergabungnya kelas belajar dengan tata boga, hal ini perlu diadakannya 
perbaikan pada konsep ruang kelas yang layak untuk dilakukannya proses belajar 
anak tunagrahita sesuai dengan kebutuhannya. 
 
4.2.4 Kriteria Ruang Kelas untuk Anak Tunagrahita 
 Kriteria ruang kelas yang dibutuhkan untuk anak tunagrahita adalah sebagai 
berikut: 
Kriteria ruang kelas ini didapatkan dari hasil wawacara kepada kepala 
sekolah dan guru yang mengajar dikelas Anak tunagrahita, dan dilengkapi dengan 
adanya Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia tentang Standar 
Sarana dan Prasarana untuk sekolah menengah pertama luar biasa (SMPLB) yaitu: 
Tabel 4.5 Kriteria Ruang Kelas Anak Tunagrahita 
Kriteria Ruang Kelas Anak Tunagrahita 
Berdasarkan Wawancara 
 
Dinas Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia 
Siswa Membutuhkan Ruang kelas yang 
mampu membuat mereka fokus dalam 
belajar, tidak ada kondisi yang 
menggangu dalam ruang belajar 
Ruangan aman, nyaman dan kondusif, 
maksimum dalam satu kelas untuk 
tingkat SMPLB adalah 8 orang. 
Siswa membutuhkan ruang gerak yang 
cukup dalam proses belajar jarak antar 
meja misalnya. 
Rasio minimum luas ruang kelas 
adalah 3m2/ peserta didik.   




Tabel 4.5 Kriteria Ruang Kelas Anak Tunagrahita (Lanjutan) 
Kriteria Ruang Kelas Anak Tunagrahita 
Berdasarkan Wawancara 
 
Dinas Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia 
Guru membutuhkan susunan kursi dan 
meja yang nyaman dapat memudahkan 
untuk mengontrol siswa saat belajar. 
Ruang kelas memiliki jendela yang 
memungkinkan pencahayaan yang 
memadai untuk membaca buku dan 
memberikan pandangan yang baik. 
Siswa membutuhkan pandangan yang 
dapat memfokuskan kepada guru saat 
proses belajar mengajar.  
Lebar minimum ruang kelas 3m. 
Menghindari ruang belajar yang dapat 
membahayakan siswa contohnya 
dengan penggabungan kelas saat ini 
Ruang kelas memiliki sarana seperti 
meja kursi yang dapat memudahkan 
siswa untuk memindahkannya. 
Ideal untuk satu ruang kelas diisi dengan 
8 orang siswa. 
Sarana lainnya seperti lemari dalam 
kelas untuk menyimpan perlatan kelas 
(Sumber: Pengolahan Data, 2019) 
 
4.2.5 Kondisi Ruang Kelas Saat Ini 
 Kondisi ruang kelas yang digunakan saat ini oleh anak tunagrahita adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.6 Kondisi Ruang kelas Saat ini 
Ruang kelas saat ini Rekomendasi 
Ruang tidak kondusif karena 
bergabung dengan tata boga yang 
setiap hari beroperasi 
Mendesain ulang ruang kelas yang 
layak untuk anak tunagrahita 
melakukan proses belajar 




Tabel 4.6 Kondisi Ruang Kelas Saat ini (Lanjutan) 
Ruang kelas saat ini Rekomendasi 
Sempitnya ukuran kelas sehingga jarak 
kursi dan meja tidak diberi space 
sehingga siswa memiliki ruang gerak 
yang terbatas 
Medesain layout susunan tempat duduk 
yang nyaman dan sesuai kebutuhan 
anak tunagrahita seperti layout 
setengah lingkaran dan dapat juga 
dikontrol oleh guru saat pelajaran 
berlangsung 
Posisi meja guru yang tidak strategis 
untuk melakukan proses belajar 
mengajar. 
Meletakkan posisi meja guru tepat 
dihadapan siswa agar proses belajar 
lebih fokus 
Papan tulis yang menutupi cahaya 
masuk karena papan tulis diletak 
menutupi jendela  
Memposisikan papan tulis sesuai ruang 
kelas yang baik dan mengatur 
pencahayaan yang baik juga 
Warna ruang kelas yang kurang sesuai 
dengan kebutuhan anak tunagrahita 
Memilih warna dinding kelas yang 
sesuai dengan kebutuhan siswa untuk 
melatih konsentrasi dan fokus dalam 
belajar 
(Sumber: Pengolahan Data, 2019) 
Terdapat keluhan siswa belajar diruang kelas tersebut, Berdasarkan 
wawancara yang telah dilakukan dengan siswa tunagrahita, maka diperoleh 
informasi mengenai keluhan saat melakukan aktivitas belajar diruang kelas 
tersebut. Pengelompokan data tersebut nantinya dijadikan sebagai masukan dan 
pertimbangan dalam redesain ruang kelas sesuai dengan kebutuhan anak 
tunagrahita. Adapun keluhan siswa dalam penggunaan ruang kelas saat pelajaran 
berlangsung adalah sebagai berikut: 
Table 4.7 Keluhan Siswa Pengguna Kelas 
No Keluhan Jumlah Presentase% 
1 Kurang semangat dalam belajar 
karena ruang kelas terlalu ramai 
dan berisik 
2 25% 
(Sumber: Pengolahan Data, 2019) 
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Table 4.7 Keluhan Siswa Pengguna Kelas (Lanjutan) 
No Keluhan Jumlah Presentase% 
2 Mudah hilang fokus saat belajar 
karena banyak yang melintas 
diarea ruang kelas dan proses 
tata boga yang dilakukan setiap 
hari 
3 37,5% 
3 Gerakan terbatas karena area 
meja dan kursi yang tidak ada 
jarak 
3 37,5% 
(Sumber: Pengolahan Data, 2019) 
 
4.2.6 Konsep Desain Ruang Kelas Anak Tunagrahita 
 Konsep desain ruang kelas yang diberikan berupa usulan konsep yang baik 
untuk anak tunagrahita melakukan proses belajar didapat dari hasil wawancara, dan 
beberapa data dari dinas pendidikan nasional republik Indonesia. Adapun konsep 
pertama yang diberikan di usulan perbaikan ini adalah perancangan kursi dan meja 
didalam ruang kelas. Adapun tahapan untuk merancang meja dan kursi diperlukan 
data antropometri. Antropometri yang digunakan adalah antropometri orang 
Indonesia karena postur tubuh anak tunagrahita pada umumnya normal dan mereka 
memiliki rentang umur dari 15-17 tahun pada tingkat SMPLB. Adapun tahapan 
usulan perbaikan terhadap ruang kelas yang baik untuk anak tunagrahita adalah 
sebagai berikut: 
 
4.2.6.1 Luas Ruangan 
Penentuan luas ruang kelas yang sesuai dengan kebutuhan anak 
tunagrahita adalah dengan mengikuti ketentuan dari dinas yaitu: 
1. Kapasitas maksimum ruang kelas adalah 8 peserta didik untuk ruang SMPLB 
dan 1 guru. 
2. Rasio minimum luas ruang kelas 3m2/ peserta didik. 
Didalam kelas awal yang bergabung dengan tata boga adalah berjumlah 8 
orang siswa hal ini sudah cukup baik memenuhi syarat akan tetapi syarat yang 
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kedua belum terpenuhi. Maka luas ruangan yang layak untuk 8 siswa dan 1 guru 
adalah 30m2. 9mx3m = 27 m2 ≈ 30m2 untuk luas ruangan dan untuk ukuran 
bangunan adalah 6mx5m seperti pada gambar dibawah ini. 
 
Gambar 4.2 Usulan Luas Ruangan Kelas 
(Sumber: Pengolahan Data, 2019) 
Dibandingkan dengan kelas sebelumnya memiliki luas 6x2m yang 
menyebangkan tidak ada jarak antara kursi murid yang satu dengan yang lainnya. 
Gerakan siswa pun menjadi terbatas. Terlihat pada gambar dibawah ini. 
 
Gambar 4.3 Kondisi Kelas yang Lama 
(Sumber: Pengolahan Data, 2019) 
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4.2.6.2  Jendela dan Ventilasi 
 Jendela dan ventilasi yang diusulkan oleh peneliti adalah menyesuaikan luas 
ruangan, ini untuk mengatur pertukaran udara yang baik didalam ruangan. Jendela 
dan ventilasi dirancangan disebelah sisi kanan dan sisi kiri kelas, agar pertukaran 
udaranya seimbang. Ukuran jendela yaitu 120x150cm dan ventilasi berukuran 
120x50cm. Ventilasi menggunakan tuas dan cara penggunaanya ditarik tuasnya 
untuk udara dapat masuk kedalam ruangan seperti yang terdapat pada gambar 
dibawah ini. 
 
Gambar 4.4 Jendela dan Ventilasi 
(Sumber: Pengolahan Data, 2019) 
  
4.2.6.3 Pencahayaan  
Adapun konsep pencahayaan yang digunakan untuk ruang kelas 
tunagrahita adalah tidak menyilaukan atau terlalu terang dan tidak terlalu redup. 
Pencahayaan sangat memepengaruhi manusia untuk melihat objek-objek secara 
jelas, cepat tanpa menimbulkan kesalahan. Pencahayaan yang dirancang oleh 
peneliti adalah full dalam satu ruangan dan tidak ada yang menghalangi seperti 
kelas sebelumnya papan tulis diletak menutupi jendela sehingga menghalangi 
cahaya dan udara yang masuk kemudian lampu yang digunakan hanya dua buah. 
Hal ini juga akan secara perlahan menimbulkan kelelahan dalam memandang dan 
dapat merusak mata.  
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Ruang kelas yang dirancang membutuhkan pencahayaan yang tepat, 
karena diruang kelas terdapat proses membaca, menulis yang secara langsung 
membutuhkan pencahayaan yang baik. Untuk dapat merancang pencahayaan yang 
baik terlebih dahulu harus mengetahui standard pencahayaan yang dibutuhkan 
diruang kelas. Standard nasional Indonesia SNI 03-6197-2000 telah mengatur 
pencahayaan yang ideal untuk ruang kelas yaitu tingkat pencahyaan 250 Lux. Maka 
berdasarkan standard tersebut peneliti mencari pencahayaan yang baik untuk kelas 
tunagrahita. Data yang digunakan untuk merancang pencahayaan ini adalah ukuran 
ruang kelas, kuat penerangan bola lampu yang digunakan, lumen yang dihasilkan, 
dan faktor rugi cahaya. 
Adapun perhitungan pencahayaan ruangan dapat ditentukan sebagai 
berikut: 
1. Penetapan Lux 
Lux merupakan standart pencahayaan yang dibutuhkan suatu ruangan, 
penetapan standart rekomendasi lux berdasarkan standart SNI sebesar 250 lux. 
2. LLF  
Proses depriasi atau penurunan lampu dalam jangka tertentu, adapun 
perhitungan dalam menentukan LLF adalah sebagai berikut:  
a. Menentukan LLD, yaitu penurun kinerja akibat fluks pencahayaan yang 
diperlukan yang dapat dilihat dari grafik persentase penurunan cahaya 
Berdasarkan grafik persentase penurunan tersebut dan penggunaan lampu 
dikelas sekitar 40 jam perminggu dengan total minggu pembelajaran efektif 
maksimum sebesar 38 minggu maka pemakaian dalam setahun sebesar 1520 
jam. Maka nilai LLD berdasarkan grafik penurunan LLD adalah sebesar 
97,5%  
b. Menentukan LDD, yaitu penurunan kinerja karena armatur lampu yang 
kotor. Ruang Kelas SLB merupakan jenis ruangan yang bersih (Clean), 
maka dapat ditentukan bahwa nilai LDD yaitu 10%, berarti 1-0.1=0.9 
c. Menentukan RSDD, yaitu penurunan kinerja diakibatkan kotor ruangan , 
adapun golongan ruangan kelas SLB termaksud kategori ruangan clean 
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yaitu berkisar antara 13%-24%, maka dapat ditetapkan nilai penurunan 
RSDD sebesar 18%. Maka didapat nilai RSDD yaitu 1-0.18=0.82 
Dari Perhitungan diatas maka didapat total nilai LLF nya adalah  
LLF  = LLDxLDDxRSDD  
= 0.975x0.9x0.82  
= 0,719 
3. CU 
Menentukan nilai CU dapat dilakukan dengan melihat kondisi keadaan 
ruangan yang mempengaruhi pencahayaan seperti reflektansi pada dinding. 
Penetuan nilai CU dilakukan dengan melihat rata pencahayaan yang telah 
terjadi. Penelitian bersifat usulan dapat menggunakan penerapan Skala 
reflektansi cahaya berkisar 1-100%. Maka penentuan nilai CU didasarkan 
pada penetapan rata-rata yang baik sebesar 55%. 
4. Penentuan Lumen  
Perhitungan lumen dilakukan untuk melihat kuat cahaya yang dibutuhkan 
untuk penerangan ruang kelas agar mencapai standart pencahayaan sebesar 
250 lux. Adapun perhitungan lumen adalah sebagai berikut:  




     =  
250 x 5 x 6
0,55 x 0,719
 




     =  18968,13 
5. Penentuan lampu yang digunakan  
Lampu yang digunakan untuk menerapkan total pencahayaan yang 
dibutuhkan dalam usulan kelas tunagrahita yaitu lampu dengan memenuhi 
total lumen mendekati 18968,13 Lm. Lampu yang digunakan adalah lampu 
Hannocs grand premier 22W  yang mampu memberikan tingkat pencahayaan 
sebesar 2450 Lumen. 






   = 7,7 lampu  
= 8 Lampu 
 
Gambar 4.5 Pencahayaan Ruangan 
(Sumber: Pengolahan Data, 2019)  
 
4.2.6.4 Konsep Kursi dan Meja 
Terdapat teori yang mengatakan susunan atau layout tempat duduk yang 
dapat guru mengontrol murid dengan baik dan murid dapat berinteraksi dengan 
guru dengan baik pula yaitu dapat dengan layout atau susunan setengah lingkaran. 
Dan disesuaikan dengan syarat kementrian pendidikan SMPLB yaitu murid 
memiliki satu buah kursi dan satu buah meja, untuk dapat membuat kursi dan meja 
yang dapat menyusun setengah lingkaran dibutuhkan perancangan kursi dan meja 
dengan melibatkan antropometri untuk kebutuhan ukuran yang sesuai dengan anak 
tunagrahita. Anak tunagrahita memiliki postur tubuh yang normal dan rata rata 
berumur 16-17 tahun maka dari itu peneliti mengambil data antropometri Indonesia 
untuk merancang kursi dan meja tersebut.  









Singkatan Persentil Ukuran 
Fungsi 
Antropometri 
1 Tinggi Popliteal TPo P-50 39,25 
Tinggi Kaki 
Kursi 





















(Sumber: Pengolahan Data, 2019) 
 Berdasarkan tabel 4.8 diatas penentuan antropometri yang akan digunakan 
dalam rancangan kursi berikut ini merupakan gambar 3D rancangan kursi beserta 
antropometri dan dimensi: 
1. 3D rancangan kursi dengan antropometri 
 
Gambar 4.6 Rancangan Kursi beserta Antropometri 
(Sumber: Pengolahan Data, 2019) 
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Setelah dapat menentukan ukuran antropometri yang digunakan untuk 
merancang kursi selanjutnya penentuan dimensi rancangan kursi yang akan 
menghasilkan desain kursi sebagai berikut. Adapun dimensi rancangan kursi pada 
(tabel 4.9) dibawah ini: 
Tabel 4.9 Dimensi Rancangan Kursi Anak Tunagrahita 
No Dimensi Kursi Ukuran (cm) 
1 Tinggi Kursi 98,9 
2 Lebar Kursi 41,2 
3 Panjang Kursi 56,10 
4 Tinggi Sandaran Punggung 58,10 
5 Lebar Sandaran Kursi 46,69 
6 Lebar Alas Duduk 39,20 
(Sumber: Pengolahan Data, 2019) 
2. 3D rancangan kursi beserta dimensinya 
 
Gambar 4.7 Rancangan Kursi beserta Dimensi 
(Sumber: Pengolahan Data, 2019) 









Singkatan Persentil Ukuran 
Fungsi 
Antropometri 
1 Jarak dari Siku ke 
Ujung Jari 
SKJ P-50 46,60 
Panjang meja 
2 Tinggi Siku Posisi 
Duduk 
TSD P-50 23,00 
Tinggi Meja 
dari Alas 
3 Panjang Telapak 
Kaki 
PLK P-50 23,9 
Pijakan Meja 
(Sumber: Pengolahan Data, 2019) 
 Berdasarkan tabel 4.10 diatas penentuan antropometri yang akan digunakan 
dalam rancangan meja berikut ini merupakan gambar 3D rancangan meja beserta 
antropometri dan dimensinya: 
1. 3D rancangan meja beserta antropometri 
 
Gambar 4.8 Rancangan Meja beserta Antropometri 
(Sumber: Pengolahan Data, 2019) 
Setelah dapat menentukan ukuran antropometri yang digunakan untuk 
merancang meja selanjutnya penentuan dimensi rancangan kursi yang akan 
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menghasilkan desain kursi sebagai berikut. Adapun dimensi rancangan kursi pada 
(tabel 4.11) dibawah ini: 
Tabel 4.11 Dimensi Rancangan Meja Anak Tunagrahita 
No Dimensi Kursi Ukuran (cm) 
1 Tinggi Meja 82,7 
2 Panjang Meja Sisi Depan 46,40 
3 Panjang Meja Sisi Belakang 60 
4 Lebar Meja 46,60 
(Sumber: Pengolahan Data, 2019) 
2. 3D rancangan meja beserta dimensi 
 
Gambar 4.9 Rancangan Meja beserta Dimensi 
(Sumber: Pengolahan Data, 2019) 
Kemudian setelah menetukan antropometri dan dimensi yang akan 
digunakan untuk merancang kursi dan meja selanjutnya mendeskiripsikan syarat 




Tabel 4.12 Syarat Ketentuan Kursi dan Meja 
No Syarat Perabot Rasio Deskripsi 
1 Kursi Peserta Didik 1 buah/peserta didik Aman, desain dudukan 
dan sandaran membuat 
peserta didik nyaman 
2 Meja Peserta didik 1 buah/peserta didik  Aman dan mudah 
dipindahkan oleh 
peserta didik. Desain 
memungkinkan kaki 
peserta didik leluasa 
masuk ke bawah meja. 
(Sumber: Pengolahan Data, 2019) 
Pada tabel 4.12 menjelaskan bahwa kursi dan meja yang harus dimiliki oleh 
siswa adalah 1 buah/peserta didik, pada kelas sebelumnya sudah memenuhi syarat 
akan tetapi bentukan dan susunan meja belum mampu menciptakan suasana dimana 
guru dapat mengontrol murid dengan baik dan murid belum mampu berinteraksi 
dengan guru secara leluasa dan berdasarkan hasil wawancara gerakan mereka 
terbatas karena terlalu sempit akibat susunan kursi dan meja yang terlalu 
berdekatan. 
Berikut ini merupakan hasil desain rancangan usulan perbaikan dengan 
konsep bentukan setengah lingkaran untuk kursi dan meja anak tunagrahita: 
1. Gambar 3D Tampak Keseluruhan 
 
Gambar 4.10 Kursi dan Meja Hasil Usulan Perbaikan  
Untuk Susunan Setengah Lingkaran 




Pada gambar 4.9 diatas dapat dilihat meja dan kusri hasil rekomendasi 
usulan perbaikan yang aman dan memenuhi syarat dan telah disesuaikan dengan 
postur tubuh anak tunagrahita yang ergonomis yang dinilai dari aspek ergonomic 
kognitif anak tunagrahita. Meja rekomendasi ini memiliki dua sisi lebar yang 
berbeda, lebar pada sisi depan memilik ukuran 46,6 sementara lebar pada sisi 
bagian belakang memiliki ukuran 60, perbedaan inilah yang akan memudahkan 
meja untuk disusun atau dibentuk dalam layout setengah lingkaran. 
Kursi dan meja yang diusulkan adalah meja dan kursi yang dapat disusun 
setengah lingkaran dimana guru dapat mengontrol murid dengan baik dan begitu 
sebaliknya murid dapat berinteraksi dengan guru secara baik pula. Setelah usulan 
ini dirancang langkah selanjutnya adalah membandingkan kursi yang lama dengan 
usulan ini dari sisi karakteristiknya. 
Tabel 4.13 Karakteristik Kursi dan Meja yang Baru dengan yang Lama 
No Karakteristik 
Kondisi Kursi 
Lama (cm) Baru (cm) 
1 Tinggi Kursi 34,3 98,9 
2 Lebar Kursi 40 41,2 
3 Panjang Kursi 49 56,1 
4 Panjang Sandaran Punggung 45 58,1 
5 Tinggi Sandaran Punggung 42,1 46,6 
6 Lebar Sandaran Kursi 42,1 46,6 
7 Lebar Alas Duduk 39 39,2 
8 Tinggi Meja 67 82,7 
9 Panjang Meja Sisi Depan 49 46,6 
10 Panjang Meja Sisi Belakang 49 60 
11 Lebar Meja 45 46,6 
12 Panjang Pijakan Kaki Meja 45 46,6 
13 Laci Meja Ada Ada 
(Sumber: Pengolahan Data, 2019) 
Pada tabel 4.13 dapat dilihat dari karakteristik ukuran dari kursi yang lama 
dengan usulan perbaikan kursi terdapat perbedaan dari ukuran dan bentukan meja 
yang memiliki sisi panjang depan dan belakang yang berbeda hal ini dikarenakan 
kursi dan meja akan dibentuk sesuai susunan yang didapat memenuhi keinginan 
guru yaitu guru dapat mengontrol siswa dengan baik dan siswa juga dapat 
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berinteraksi dengan guru secara baik pula dibandingkan dengan susunan yang lama 
tidak mendukung proses belajar mengajar dengan baik. 
 
4.2.6.5 Lemari Buku 
Lemari buku yang dirancang ini adalah untuk memenuhi kebutuhan siswa 
tunagrahita dikelas untuk menyimpan segala keperluan mereka saat berada diruang 
kelas. Pada kelas sebelumnya memiliki lemari tetapi tidak sesuai dengan kebutuhan 
anak tunagrahita karena lemari tidak difungsikan karena letak lemari tepat 
dibelakang kursi guru sehingga sulit untuk dibuka. Usulan perbaikan lemari yang 
diberikan adalah sebagai berikut dengan menggunakan data antropometri untuk 
meranncangnya: 




Singkatan Persentil Ukuran 
Fungsi 
Antropometri 
1 Jangkauan Tangan 
keatas 
JTA P-50 188,2 Tinggi Lemari 
2 Rentang Tangan RT P-5 140,0 Panjang Lemari 
(Sumber: Pengolahan Data, 2019) 
Berikut ini merupakan hasil usulan desain lemari buku yang akan diletakkan 
didalam ruang kelas: 
1. 3D rancangan lemari beserta antropometri 
 
Gambar 4.11 Usulan Lemari Buku  
beserta Antropometri 
(Sumber: Pengolahan Data, 2019) 
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Pada gambar 4.11 lemari memiliki 2 pintu dan 4 sekat kebawah untuk dapat 
menyimpan segala keperluan buku dan alat yang lain nya saat siswa berada didalam 
kelas, lemari ini juga syarat ketentuan dari dinas untuk sesuai kebutuhan anak 
tunagrahita. 
2. 3D rancangan lemari beserta dimensi 
 
Gambar 4.12 Lemari Buku Hasil Usulan Perbaikan 
(Sumber: Pengolahan Data, 2019) 
Setelah mengetahui dimensi langkah selanjutnya memmbandingkan lemari 
buku sebelumnya dengan hasil usulan perbaikan yang menerapkan ilmu ergonomis 
dengan melibatkan antropometri. Perbandingan ukuran tersebut dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini: 
Tabel 4.15 Perbandingan Lemari yang Lama dengan yang Baru 
No Karakteristik Kondisi Lemari 
Lama (cm) Baru (cm) 
1 Tinggi Lemari 150 188,2 
2 Panjang Lemari  120 140 
3 Lebar Lemari 40 40 
(Sumber: Pengolahan Data, 2019) 
Dapat dilihat pada tabel 4.15 perbedaan lemari yang lama dengan yang baru, 
kelebihan lemari yang baru adalah melibatkan antropometri siswa tunagrahita dan 
memiliki kapasitas yang dapat menampung buku dan alat lainnya yang dibutuhkan 
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siswa tunagrahita masing-masing karena memiliki kapasitas 8 sekat. Sedangkan 
lemari yang lama tidak sesuai antropometri dan tidak dapat digunakan sepenuhnya 
karena kapasitasnya yang tidak memiliki 8 sekat atau bergabung dan letaknya yang 
tidak sesuai jangkauan siswa yaitu diposisi belakang kursi guru. Penempatan lemari 
sebelumnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 
 
Gambar 4.13 Posisi Lemari Tepat dibelakang Meja Guru 
(Sumber: Pengolahan Data, 2019) 
 
4.2.6.6 Konsep Warna Kelas 
 Konsep warna kelas yang dimaksud disini adalah tembok ruangan dan 
interior yang ada disekitar kelas, warna berpengaruh terhadap kemampuan mata 
untuk melihat objek dan memberikan pengaruh lain terhadap psikologi manusia 
antara lain: 
 
Gambar 4.14 Konsep Pemilihan Warna yang diusulkan 
(Sumber: Pengolahan Data, 2019) 
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Dapat dilihat diatas warna yang diusulkan untuk usulan ruang kelas yang 
baru adalah kombinasi warna kuning dan biru karena memiliki fungsi yang akan 
mempengaruhi siswa secara psikologis. Warna biru berfungsi untuk meciptakan 
rasa nyaman, aman dan tidak stress kemudian warna kuning untuk mensimulasi 
konsentrasi dan kreatifitas anak. Pada kelas sebelumnya memberikan warna hijau 
yang dimana fungsi warna hijau berfungsi untuk menyegarkan. Dapat dilihat 
dibawah ini kombinasi usulan untuk ruang kelas yang baru. 
1. 3D Konsep warna ruang kelas usulan 
 
Gambar 4.15 Usulan Perbaikan Konsep Warna Ruang Kelas 
(Sumber: Pengolahan Data, 2019) 
2. Konsep warna ruang kelas lama 
 
Gambar 4.16 Konsep Warna Ruang Kelas yang Lama 
(Sumber: Pengolahan Data, 2019) 
IV-26 
 
4.2.6.7 Usulan Perbaikan Konsep Ruang Kelas Tunagrahita 
Usulan perbaikan konsep ruang kelas siswa tunagrahita didapatkan 
setelah memperbaiki konsep-konsep seperti luas ruangan, ventilasi dan jendela, 
pencahayaan, kursi dan meja dengan konsep susunan setengah lingkaran, kemudian 
lemari buku yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan berfungsi dengan semestinya, 
dan konsep pemilihan warna ruang kelas sesuai dengan yang dibutuhkan oleh anak 
tunagrahita. Pada gambar dibawah ini penampakan rancangan usulan perbaikan 
yang akan diberikan kepada pihak SLB Pembina pekanbaru: 
1. Ruang kelas dengan tampak atas 
 
Gambar 4.17 Ruang Kelas dengan Tampak Atas 




2. 3D Ruang Kelas dengan Tampak Depan 
 
Gambar 4.18 Ruang Kelas dengan Tampak Depan 
(Sumber: Pengolahan Data, 2019) 
3. 3D Ruang Kelas dengan Tampak sisi Belakang 
 
Gambar 4.19 Ruang Kelas dengan Tampak Belakang 




4. 3D Ruang Kelas Usulan Tampak Samping 
 
Gambar 4.20 Ruang Kelas dengan Tampak Samping 
(Sumber: Pengolahan Data, 2019) 
Keterangan gambar: 
1. Luas ruangan yang baru menampung sebanyak 8 orang siswa dengan ukuran 
30m2 dengan banding rasionya 1;3,30m2. Ini dengan mengikuti aturan dinas 
dimana rasio minimum adalah 3m2/ peserta didik. 
2. Ventilasi dan jendela yang diusulkan adalah berukuran 120x150 cm untuk 
jendela sedangkan ventilasi dengan ukuran 120x50 cm ini dapat memberikan 
pertukaran udara yang baik didalam ruangan.  
3. Pencahayaan yang dirancang adalah dengan penerangan lampu yang diletakan 
secara memencar dan menyeluruh didalam ruangan agar penerangan dengan 
posisi yang tepat memebrikan pencahayaan yang baik untuk anak tunagrahita 
dapat belajar dengan nyaman. Lampu yang digunakan untuk menerapkan total 
pencahayaan yang dibutuhkan dalam kelas SLB yaitu lampu dengan memenuhi 
total lumen mendekati 18968,13 Lm. Lampu yang digunakan adalah lampu 
Hannocs grand premier 22W  yang mampu memberikan tingkat pencahayaan 
sebesar 2450 Lumen dengan menggunakan 8 lampu dalam satu ruangan. 
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4. Kursi dan meja yang dirancang berdasarkan keinginan guru dan didasari oleh 
teori penyusunan yang tepat untuk anak tuangrahita yaitu setengah lingkaran 
dimana posisi guru didepan siswa yang dapat mengontrol siswa saat belajar 
kemudian siswa dapat berinteraksi dengan guru dengan leluasa dan baik. 
5. Lemari buku diusulakan dengan rancangan yang berukuran lebarnya 140cm 
dalam lemarinya 40cm dan tingginya 188,2 cm ini durancang berdasarkan 
antropometri siswa tunagrahita yang diambil melalui antropometri Indonesia 
karena postur tubuh siswa tunagrahita normal dan berumur dari 15-17 tahun. 
Peletakkan lemari dibelakang posisi siswa duduk ini agar memudahkan siswa 
untuk mengambil buku atau keperluan alat dalam mereka melaksanakan 
pelajaran dan tidak akan kesulitan untuk membuka lemari seperti posisi lemari 
sebelumnya dikelas yang lama. 
6. Konsep warna ruang kelas dipilih berdasarkan fusngsinya dan yang dibutuhkan 
oleh siswa tunagrahita yaitu warna biru untuk menciptakan rasa aman, nyaman 
dan tidak stress, sedanagkan warma kuning untuk menstimulasi konsentrasi dan 
kreatifitas anak ketika berda didalam ruang kelas. 
7. Penempatan papan tulis diletak dihadapan anak tunagrahita pada bagian depan 
dekat pintu masuk yang memiliki ukuran 400x100cm dengan tinggi dari lantai 
80cm. 
8. Atribut tambahan yang berada dalam ruangan kelas adalah lambang garuda, 
foto pemimpin Negara, peta Indonesia dan madding kecil ini biasanya sudah 
terdapat didalam kelas pada umumnya. 
